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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis beberapa aspek pemijahan dan fekunditas ikan brek (Puntius orphoides). Peng-
ambilan contoh dilakukan selama satu tahun, dari Juni 2009 sampai Mei 2010. Ikan ditangkap menggunakan seser ber-
tangkai panjang dan bubu, di Sungai Klawing, Purbalingga, Jawa Tengah. Analisis dilakukan terhadap indeks gonado
somatik, tingkat kematangan gonad, fekunditas, dan sebaran diameter oosit. Ikan brek yang diperoleh selama penelitian
berjumlah 431 ekor, terdiri atas 200 ikan jantan dan 231 ikan betina, dengan kisaran panjang total 95-294 mm, dan bo-
bot 12,0-276,4 gram. Pada ikan brek betina, gonad mulai berkembang pada panjang total 118 mm, dan ikan jantan 109
mm. Atas dasar analisis nilai indeks gonado somatik dan fase perkembangan oosit pada tingkat kematangan gonad, di-
duga musim pemijahan ikan brek berlangsung lama tetapi puncak reproduksi terjadi pada bulan September-Oktober.
Fekunditas ikan brek berkisar 7.379-39.794 butir dan diameter oosit 25-900 um. Atas dasar analisis fase perkembangan
oosit pada tingkat kematangan gonad ikan brek memiliki pola pemijahan asynchronous spawner dan atas dasar sebaran
diameter oosit memberikan gambaran bahwa spesies ini termasuk tipe pemijah bertahap.

Kata kunci: fekunditas, pola pemijahan, Puntius orphoides, Purbalingga, Sungai Klawing.

Abstract

The aim of this study is to analyze the spawning pattern and fecundity of the javaen barb (Puntius orphoides). Samples
were collected during one year, from June 2009 until May 2010. Fish caught by gillnet with long-stemmed and fish trap
in Klawing River, Purbalingga, Central Java. Analysis was done to estimate gonado somatic indices, gonad maturity,
fecundity, and frequency of oocyte diameter distribution. The javaen barb caught were 431 fishes, consisted of 200
male and 231 female, with varied total length in the range of 95-294 mm, and weight 12.0-276.4 grams. First maturity
gonad of male fish was 109 mm TL, while female fish was 118 mm TL. According to analysis of gonado somatic in-
dices and gonad maturity stages, fish was estimated to spawn in the long time with its peak in September-October.
Fecundity was 7,379-39,794 oocytes, and oocyte diameter was 25-900 pm. Based on the development of oocyte stages,
the javaen barb have an asynchronous spawning pattern, and based on the distribution of oocyte diameter suggested that
this species could be grouped as partial spawner.

Keywords: fecundity, spawning pattern, Puntius orphoides, Purbalingga, Klawing River.

Pendahuluan ikan baceman (Hemibagrus nemurus), senggari-

Ikan brek merupakan anggota famili Cyp-
rinidae, yang banyak ditemukan di sungai-sungai
yang ada di wilayah eks Karesidenan Banyumas
(Sinaga, 1995), termasuk di Sungai Klawing
yang berada di Kabupaten Purbalingga. Ikan brek
banyak dipasarkan bersama dengan ikan sungai

lainnya yang juga memiliki nilai ekonomi seperti

ngan (Mystus nigriceps), palung (Hampala mac-
rolepidota) dan ikan tawes (Barbonymous gonio-
notus). Permintaan yang cukup besar dipenuhi
dengan cara menangkap dari habitat alaminya di
sungai, karena sampai saat ini upaya budi daya
belum dilakukan. Apabila penangkapan tersebut

terus dilakukan dikhawatirkan ikan brek akan ter-
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ancam kelestariannya (Suryaningsih, 2006; Dinas
Peternakan dan Perikanan Purbalingga, 2004).
Dalam upaya menjadikan ikan brek sebagai ikan
budi daya, maka diperlukan ketersediaan infor-
masi biologi reproduksi, diantaranya aspek pemi-
jahan ikan brek di habitat alaminya.

Kajian tentang biologi reproduksi genus
Puntius di habitat alaminya selama satu tahun pe-
nuh masih sangat terbatas. Sugiharto et al. (2009)
meneliti profil reproduksi Puntius spp. di Sungai
Serayu; Sobari (2005) meneliti pola reproduksi
Osteochilus hasselti dan Puntius orphoides di
Sungai Pelus, Banyumas; hal yang sama diung-
kap oleh Uslichah & Syandri (2003) yang mene-
liti tentang aspek reproduksi Osteochilus vittatus
di Danau Singkarak; tetapi ketiga penelitian ter-
sebut dilakukan hanya beberapa bulan. Kajian
tentang biologi reproduksi ikan di habitat ala-
minya selama satu tahun penting untuk menda-
patkan data yang berkesinambungan, agar dapat
dijadikan dasar yang mantap untuk menduga
puncak musim pemijahan. Informasi ini berman-
faat antara lain untuk memperkaya pangkalan da-
ta taksonomi ikan secara umum, untuk pembatas-
an penangkapan agar eksistensi spesies ikan yang
bersangkutan tetap lestari, dan ke depan sebagai
dasar penyiapan manipulasi reproduksi di luar
habitat alaminya dalam upaya domestikasi dan
budi dayanya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganali-
sis beberapa aspek pemijahan ikan brek selama
satu tahun penuh di habitat alaminya. Aspek
yang diteliti meliputi indeks gonado somatik
(IGS), tingkat kematangan gonad (TKG), fekun-

ditas, dan diameter oosit serta sebarannya.

Bahan dan metode
Penelitian dilaksanakan di Sungai Kla-
wing Purbalingga, Jawa Tengah. Pada penelitian

ini digunakan metode survei, dengan teknik sam-
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pling acak dengan tujuan tertentu (purposive ran-
dom sampling). Tempat sampling di tiga area
yang mewakili hulu, tengah, dan hilir sungai
(Gambar 1). Pengambilan contoh dilakukan 12
kali dengan selang waktu satu bulan, yang dimu-
lai dari Juni 2009 sampai dengan Mei 2010.

Alat tangkap yang digunakan adalah seser
bertangkai panjang dengan mata jaring satu inci
dan bubu. Ikan contoh yang tertangkap diawet-
kan dalam larutan formalin 10%. Bertempat di
Laboratorium Taksonomi Hewan Fakultas Biolo-
gi Universitas Jenderal Soedirman, ikan diukur
panjangnya menggunakan kaliper (0,01 mm), bo-
bot ikan dan bobot gonad ditimbang dengan tim-
bangan digital (0,01 gram).

Penghitungan IGS dilakukan menurut Ef-
fendie (1979), dengan rumus:

IGS BG 100
=—X
BT

Keterangan: BG= bobot gonad, BT= bobot tubuh

Tingkat kematangan gonad (TKG) diten-
tukan berdasarkan ciri morfologis dan histologis.
Penentuan TKG secara morfologis dilakukan me-
nurut Cassie in Effendie (1979) dengan modi-
fikasi. Pengamatan histologis ovarium atas dasar
McMillan (2007) dan pengamatan histologis tes-
tis atas dasar Takashima & Hibiya (1995). Ovari-
um dan testis diproses dengan metode parafin,
dengan pewarnaan Haematoxylin-Eosin, dan di-
iris dengan ketebalan 6 pm.

Penghitungan fekunditas dilakukan de-
ngan metode gravimetrik (Effendie,1979) dan di-
tentukan pada gonad dengan TKG IlI, IV, dan V

mengikuti rumus:
_ GxX
Q

Keterangan: F= fekunditas (butir); G= bobot gonad
(9); Q= bobot oosit contoh (g); X= jumlah oosit contoh
(butir)

F
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Keterangan :

Area Sampling Stasiun (Desa)

Hulu 1. Tlahab Kadul 256 m dpl BT 109721209
2. Plumbungan 174 m dpl BT 108 &
3. Banjarsari 134 m dpl BT 108

Tengah 4. Omye 96 m dpl BT 108
S. Sindang 71 m dpl B.T. 109723070
6. Lamongan 432 mdpl LS. 07°24°388" B.T. 108°2.

Hilir 7. Jetis 40 m api LS. 07°26'448" BT 109723187
£ Bokol 38 m dpl LS. 07728365 BT 109721090
9. Kedungbends 36 m dpl L.S. 07728°827" BT 109719270™
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Gambar 1. Lokasi pengambilan contoh di Sungai Klawing, Purbalingga, Jawa Tengah
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Nilai fekunditas dianalisis korelasi dengan pan-
jang total dengan rumus:
F=al®

Keterangan: F= fekunditas; L= panjang total (mm), a
dan b = konstanta

Pengamatan diameter oosit menggunakan
mikroskop yang dilengkapi dengan mikrometer
okuler. Oosit yang diukur sebanyak 300 butir da-
lam setiap gonad yang berasal dari bagian ante-
rior, median dan posterior ovarium. Rerata dia-
meter oosit dan simpangan baku dihitung dan di-
catat.

Data dianalisis secara deskriptif dan sta-
tistik. Analisis statistik uji ”F” dan "BNJ” dilaku-
kan terhadap rerata nilai 1GS setiap bulan. Anali-
sis korelasi dilakukan antara fekunditas dengan

panjang total.

Hasil
Indeks gonado somatik

Ikan brek yang tertangkap selama satu ta-
hun sebanyak 431 ekor, terdiri atas 200 ikan jan-
tan dan 231 ikan betina. Kisaran panjang total
ikan jantan adalah 95-294 mm, dengan bobot
12,0-276,4 gram. Kisaran panjang total ikan beti-
na adalah 103-320 mm, dengan bobot 19,0-319,6

gram. Jumlah ikan brek yang tertangkap per bu-

lan pada masing-masing area disajikan pada Ta-
bel 1.

Hasil penghitungan nilai 1GS pada ikan
dengan TKG |-V selama satu tahun, pada ikan
jantan berkisar antara 0,37-12,35% dan ikan be-
tina 0,71-17,89%. Masing-masing dengan rerata
dan simpangan baku disajikan pada Tabel 2 dan
Gambar 2.

Nilai IGS ikan jantan maupun betina
mengalami fluktuasi. Kenaikan secara teratur ter-
jadi mulai Mei dan mencapai nilai tertinggi pada
September-Oktober, kemudian mengalami penu-
runan pada bulan November secara nyata atas da-
sar uji “F” dan “BNJ”.

Tingkat kematangan gonad

Jenis kelamin ikan brek ditentukan setelah
dilakukan pembedahan, karena spesies ini dimor-
fisme seksualnya tidak jelas. Gonad ikan brek
jantan mulai berkembang setelah mencapai pan-
jang total 109 mm, dan pada ikan betina 118 mm,
atas dasar pengamatan secara morfologis dan his-
tologis.

Hasil pengamatan perkembangan gonad
secara histologis menunjukkan adanya empat fa-
se perkembangan oosit pada tingkat kematangan

gonad ikan brek betina, yakni: (1) fase perkem-

Tabel 1. Jumlah ikan brek yang tertangkap setiap bulan pada masing-masing area

Wilayah pengambilan contoh

Bulan Hulu Tengah Hilir
Betina Jantan Betina Jantan Betina Jantan
Jun.”09 8 7 6 8 7 5
Jul.’09 8 6 5 5 6 6
Agu.’09 8 5 6 5 5 6
Sep.’09 7 5 8 6 8 7
Okt.’09 6 7 8 7 7 7
Nov.’09 5 5 7 7 6 5
Des.’09 6 6 9 7 6 4
Jan.’10 6 6 8 6 5 4
Peb.’10 5 4 6 4 6 4
Mar.’10 6 7 7 8 6 3
Apr.’10 5 5 7 4 4 5
Mei'l0 5 4 8 6 5 4
75 67 85 73 71 60
Total

Betina = 231, Jantan = 200
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Tabel 2. Fluktuasi nilai IGS ikan brek selama penelitian (n=431, jantan = 200, n betina = 231)

Bulan IGS (%)
Jantan (rerata = SB)  Betina (rerata + SB)
Jun.’09 2,374+1,540 3,319+2,771°
Jul.”09 2,532+1,114%° 6,667+4,951°
Agu.’09 6,279+3,579° 7,673+5,801°
Sep.’09 5,399+3,033%° 10,704+5,344°
Okt.’09 5,885+3,801% 10,249+3,250°
Nov.’09 1,958+2,656° 2,618+3,642°
Des.’09 1,670+0,413° 2,193+3,102°
Jan.’10 2,476+2,730*° 2,092+3,507°
Feb.’10 1,719 +1,147° 3,236+3,385"
Mar.’10 2,277+3,250%° 3,68615,384°
Apr.’10 2,939+2,704%° 3,486+3,974°
Mei'10 2,730+2,358" 4,656+4,460°

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada BNJ 5%

12,00 1 10,70 - «@= Jantan
10,00 A 10.25
7,67 e Betina
= 8,00 -
oy 6,00 /.‘ 4,66
8 ’ / 6,79\“"\ ’
= 400 {%% SN
- -
2,00 - - - .
237 253 262 7196 ¥167 248 172 228 2,37
0,00
N Q,Q‘” S Q,@ I P P e
Y W F T
Bulan

Gambar 2. Perubahan nilai IGS ikan brek (n=431, jantan = 200, betina = 231)

bangan primer, yang terdiri atas fase kromatin
nukleolus dan fase perinukleolus, (2) fase korti-
kal alveolus, (3) fase vitellogenesis, dan (4) fase
pematangan yang terdiri atas fase pematangan
awal dan fase pematangan lanjut (Gambar 3).
Perkembangan TKG ikan betina secara morfolo-
gis dan histologis secara berurutan ditampilkan
dalam Tabel 3.

Hasil pengamatan gonad jantan secara
morfologis menunjukkan bahwa testis ikan brek
jumlahnya sepasang, tetapi tampak seperti berca-
bang dua. Testis merupakan organ memanjang,
dan menggantung pada dinding dorsal tubuh oleh

selaput mesenterium. Testis adalah transparan

Volume 12 Nomor 1, Juni 2012

pada TKG awal, dan secara bertahap berubah
menjadi putih susu pada TKG yang semakin
tinggi, testis diselubungi oleh badan lemak. Tes-
tis tersusun dari suatu anastomose dari lobulus-
lobulus yang bertemu pada saluran sperma uta-
ma. Hasil pengamatan urutan tingkat kematangan
gonad ikan jantan secara morfologis dan histolo-
gis ditunjukkan pada Tabel 4.

Persentase ikan brek betina dan jantan de-
nganTKG tertentu setiap bulan selama satu ta-
hun disajikan pada Gambar 4. lkan yang berada
pada TKG IV ditemukan setiap bulan, baik pada
ikan jantan maupun betina. Demikian juga ikan

yang berada pada TKG V, kecuali pada bulan
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April, Mei, dan Juni untuk ikan betina, dan pada da TKG IV dan V adalah terbanyak, baik pada
bulan Maret, April dan Mei untuk ikan jantan. ikan betina maupun jantan, kemudian menurun
Selama satu tahun, terlihat bahwa pada Septem- secara tajam pada bulan November.

ber dan Oktober persentase ikan yang berada pa-

-? =
&v oy Ova TKG1

-
e Ve

- -
-
= [ PSS
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Gambar 3. Fotomikrograf ovarium dan testis ikan brek dalam urutan TKG I-V.
Pada ovarium, tanda panah menunjukkan oosit pada urutan fase perkembangan primer-pematangan lanjut. Garis bar =

200 um. Pada testis, tanda panah menunjukkan sel spermatogenik yang mendominasi pada setiap TKG,
(Sg=spermatogonia, Ss = spermatosit, St = Spermatid, Sz =Spermatozoa), Garis bar = 100 um. Ovarium dan testis
diproses dengan metode parafin, pewarnaan dengan haematoxylin-eosin, ketebalan irisan 6 um
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Tabel 3. Hasil pengamatan morfologis dan histologis ovarium ikan brek

TKG Hasil pengamatan morfologis Hasil pengamatan histologis

TKG | Ovarium menyerupai benang, jumlah- Fase perkembangan primer:
nya sepasang, permukaannya halus dan Pada fase chromatin nukleolus, oosit berbentuk
licin, bening dan transparan. Ukuran- bola kecil, mengandung satu nukleus, terletak sen-
nya relatif lebih besar dibandingkan tral. Dalam nukleus terdapat satu sampai lima nuk-
dengan testis pada TKG yang sama. leoli yang terletak perifer, tidak teratur. Sitoplas-
Letaknya di bagian posterio-ventral ma berupa lapisan tipis, bersifat basofil, berwarna
rongga perut, dekat lubang pelepasan. ungu tua dengan pewarnaan HE. Diameter oosit

25-140 um, dengan rerata 87,7+55,65 pm.

Pada fase perinukleolus, diameter oosit bertam-
bah, menjadi 25-300 um dengan rerata 182,77+
141,12 um karena adanya peningkatan massa sito-
plasma, berwarna ungu tua dengan HE.

TKG I Ukuran ovarium lebih besar dibanding- Oosit berada pada fase kortical alveolus. Ukuran
kan dengan ovarium pada TKG |, me- diameter oosit bertambah menjadi 50-520 um de-
nempati 1/5 rongga perut. Permukaan- ngan rerata 264,88+172,14 pm, sitoplasma ber-
nya semakin kasar, tidak bening lagi, warna ungu muda. Muncul vesikel-vesikel dengan
warna mulai putih kekuningan. Butiran kenampakan terang, yang akhirnya berjajar di se-
oosit terlihat dengan kaca pembesar. panjang tepi oosit. Nukleus perifer, nukleoli ber-
Mesovarium mulai berbintik-bintik hi- tambah jumlahnya. Lapisan folikuler tersusun atas
tam. satu lapis sel pipih yang membungkus oosit.

TKG Il Ukuran ovarium lebih besar dibanding- Oosit berada pada fase vitellogenesis. Diameter
kan dengan ovarium pada TKG I, me- oosit bertambah, menjadi 25,0-823,7um, dengan
nempati £ 1/4 rongga perut. Permuka- rerata 357,69+193,11um. Sitoplasma berwarna
annya menjadi lebih kasar, karena ton- merah muda, granula yolk kecil tampak sebagai
jolan dari butiran oosit sudah tampak area berbentuk cincin dalam sitoplasma. Nukleus
jelas tanpa alat pembesar. Warnanya mulai tampak kurang jelas.
kuning cerah. Bintik- bintik hitam pada
mesovarium bertambah banyak.

TKG IV Ukuran ovarium lebih besar dibanding- Oosit berada pada fase pematangan awal. Ukur-
kan ovarium pada TKG Ill, menempati an diameter oosit bertambah, menjadi 50,0-900
+1/3 rongga perut. Permukaannya pm, dengan rerata 470,55+214,33um. Granula ku-
menjadi sangat berlekuk dan lebih ka- ning telur berwarna merah muda, nukleus semakin
sar, karena tonjolan dari butiran oosit mengecil, terletak di tengah. Sebagian oosit berada
tampak jelas tanpa alat pembesar, gra- pada fase pematangan lanjut.
dasi warna kuning-oranye. Oosit keluar
dengan pijatan halus pada perut ke arah
lubang pelepasan. Bintik hitam pada
mesovarium semakin banyak.

TKG V Ukuran ovarium mengecil dan pada ba- Oosit berada pada fase pematangan lanjut. Tam-
gian posterior mengempis sebagai tan- pak diameter oosit mencapai maksimal, berkisar
da mulai dan atau telah dikeluarkannya antara 500-900 pum, dengan rerata 451,490+216,05
sebagian oosit pada proses pemijahan.  um. Granula kuning telur berwarna merah muda,

nukleus semakin mengecil, dan bermigrasi ke tepi.
Oosit telah siap dikeluarkan.
Fekunditas tir dimiliki ikan dengan panjang 318 mm dan bo-

Oosit diamati pada TKG I11-1V-V. Fekun-
ditas ikan brek berkisar 7.379 — 39.794 butir. Fe-
kunditas terkecil yaitu 7.379 butir dimiliki ikan
brek betina dengan panjang 118 mm dan bobot
94,56 gram. Fekunditas terbesar yaitu 39.794 bu-
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bot 319,55 gram.

Hubungan fekunditas dengan panjang to-
tal disajikan pada Gambar 4 yang menunjukkan
bahwa antara fekunditas dengan panjang total

berkorelasi positif dan sangat kuat (r=0,956); ar-
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tinya semakin panjang tubuh, fekunditasnya se-

makin tinggi.

Tipe pemijahan

Sebaran diameter oosit ikan brek diamati
pada TKG III, 1V, dan V, yang masing-masing
dibagi ke dalam sembilan kelompok ukuran,
disajikan pada Tabel 5 dan Gambar 6.

Diameter sel oosit ikan brek pada TKG
I11, 1V, dan V berkisar antara 25,0-900,0 um. Pa-
da TKG llI, frekuensi terbesar berada pada ke-

lompok ukuran 219,46-316,69 um, dan frekuensi
terkecil berada pada kelompok ukuran 802,86-
900,00 um. Pada TKG IV dan V, frekuensi terbe-
sar berada pada kelompok ukuran 413,93-511,15
pum dan 705,63-802,85 um; sedangkan frekuensi
terkecil berada pada kelompok ukuran 25,00-
122,22 pm dan 25,00-122,22 um.

Grafik sebaran diameter oosit pada TKG
111, 1V, dan V tampak bergeser ke kanan, dan ter-
dapat lebih dari satu modus walaupun tidak sem-

purna seperti gambaran sebuah gunung.

Tabel 4. Hasil pengamatan morfologis dan histologis testis ikan brek

TKG Hasil pengamatan morfologis Hasil pengamatan histologis

TKG 1  Bentuk testis menyerupai benang yang Testis didominasi oleh sel-sel spermatogonium
permukaannya halus, transparan dan jer- yang bersifat asidofilik dan berwarna gradasi me-
nih, ukurannya lebih kecil dibandingkan rah muda sampai ungu muda. Spermatogonium,
dengan ovarium pada TKG yang sama. merupakan sel terbesar, nukleus besar dan vesiku-

ler, membran nukleus jelas dan nukleoli.

TKG Il Testis ukurannya lebih besar dibanding-
kan dengan testis pada TKG 1, menem-  Tampak sel-sel ~spermatogonium berkembang
pati +1/6 rongga perut, tidak bening la-  menjadi sel-sel spermatosit, yang mendominasi
gi, dan mulai berwarna putih. pada testis TKG I1. Sel-sel spermatosit berwarna

ungu muda karena sifat asidofiliknya sudah berku-
rang dibandingkan sel-sel spermatogonium. Sper-
matosit, terdiri atas spermatosit primer dan sekun-
der, terwarna ungu muda. Spermatosit primer le-
bih besar dibandingkan dengan spermatosit sekun-
der;

TKG Il Ukuran testis lebih besar dibandingkan Tampak sel-sel spermatosit berkembang menjadi
testis pada TKG Il, menempati +1/5 sel-sel spermatid, yang mendominasi pada testis
rongga perut, warnanya tidak putih lagi, TKG Ill. Sel-sel spermatid, terwarna ungu tua ka-
tetapi putih susu. rena bersifat basofilik. Spermatid adalah sel sper-

matogenik terkecil, berwarna ungu tua. Nukleus
padat dan lingkaran sempit pada sitoplasma.

TKG IV Ukuran testis lebih besar dibandingkan Tampak sel-sel spermatid sebagian besar berkem-
dengan testis pada TKG Ill, menempati bang menjadi sel-sel spermatozoa, yang mendomi-
+1/4 rongga perut, warna putih susu se- nasi testis TKG IV. Sel-sel spermatozoa berwarna
makin pekat. Apabila dilakukan pemijat- ungu tua. Spermatozoa adalah sel spermatogenik
an dengan tekanan pada perut ke arah lu- matang dengan nukleus bulat, terwarna ungu tua-
bang pelepasan keluar tetesan cairan se- hitam dan berflagella. Sel-sel spermatogenik ini
men. tersebar secara acak di dalam testis dalam kelom-

pok-kelompok tipe sel. Dalam lumina lobulus ter-
dapat beberapa kelompok sel yang berada pada fa-
se spermatogenik sama.

TKGV  Testis ukurannya mengecil dibandingkan Testis didominasi oleh sel-sel spermatozoa, dan
dengan testis pada TKG 1V, karena bagi- sel-sel spermatogenik lainnya yang tampak adalah
an posterior mulai mengempis. Apabila sel-sel spermatid dan spermatogonium.
dilakukan pemijatan pada perut ke arah
lubang pelepasan tanpa tekanan, cairan
semen menetes dengan deras.
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Gambar 4. Tingkat Kematangan Gonad ikan brek (n =431, jantan n = 200 dan betina n = 231)
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Gambar 6. Sebaran diameter oosit ikan brek pada TKG III, IV dan V

Tabel 5. Frekuensi sebaran diameter oosit ikan brek pada TKG I11, IV dan V (n = 300)

No.  Kelompok ukuran (um) TKG Il TKG IV TKG V
1. 25,00 — 122,22 33 18 17
2. 122,23 - 219,45 31 23 21
3, 219,46 — 316,69 72 27 40
4, 316,70 — 413,92 57 55 41
5. 413,93 -511,15 38 58 33
6. 511,16 — 608,38 34 42 21
7. 608,39 — 705,62 15 20 43
8. 705,63 — 802,85 17 36 48
9. 802,86 — 900,00 3 21 36

Total 300 300 300
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Pembahasan
Musim pemijahan

Hasil penghitungan nilai 1GS pada ikan
dengan TKG I-V selama satu siklus reproduksi
menunjukkan bahwa IGS pada ikan jantan berki-
sar antara 0,37-12,35% dan ikan betina 0,71-
17,89%. Pada TKG dengan nilai IGS tertinggi
atau maksimal, yaitu TKG IV, IGS pada ikan
jantan berkisar antara 5,70-12,35% dan ikan be-
tina 9,01-17,89%. Kondisi ini sesuai dengan per-
nyataan Effendie (2002) bahwa pada umumnya
nilai IGS ikan jantan lebih kecil daripada ikan
betina. Nilai IGS ikan jantan yang siap memijah
umumnya berkisar antara 5-10%, sedangkan
pada ikan betina 10-25%.

Apabila dibandingkan dengan sesama
anggota Cyprinidae lainnya yaitu ikan nilem pait-
an (Osteochilus jeruk) betina yang dikoleksi dari
Sungai Alas dan Sungai Lembang Taman Nasio-
nal Gunung Leuser dengan IGS tertinggi 4,9%
(Hadiaty, 2000), maka nilai IGS ikan brek betina
jauh lebih tinggi. Demikian pula apabila diban-
dingkan dengan ikan benter senegal (Labeo sene-
gallensis), ikan jantan yang memiliki IGS maksi-
mal 2,0 dan pada ikan betina sebesar 11,2 (Pau-
gy, 2002). Akan tetapi apabila dibandingkan de-
ngan ikan lelan (Osteochilus vittatus) dari Da-
nau Singkarak (Uslichah & Syandri, 2003), IGS
pada TKG IV ikan jantan 2,35-14,09% dan ikan
betina 11,26 -16,14%, maka nilai IGS ikan brek
jantan maupun betina kurang lebih berimbang.

Hasil uji “F” dan “BNJ” menunjukkan
perbedaan yang nyata antara rerata IGS pada
bulan September-Oktober dengan November,
baik pada ikan jantan maupun betina. Dengan de-
mikian, atas dasar uji statistik terhadap nilai IGS
tersebut, diduga puncak pemijahan ikan brek
jantan maupun betina terjadi pada bulan Septem-
ber-Oktober yang bertepatan dengan awal musim

penghujan. Fenomena ini sesuai dengan kondisi
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ikan lalawak (Barbodes balleroides) dari Sungai
Cimanuk, Jawa Barat. Kondisi tersebut dapat di-
pahami, karena pada saat air naik menggenangi
pinggiran sungai yang kering serta ditumbuhi
rumput dan semak, ikan menggunakannya seba-
gai tempat memijah. Makanan bagi anak-anak
ikan mulai melimpah, disamping faktor kecocok-
an lingkungan lainnya (Rahardjo & Sjafei, 2004).

Keempat fase perkembangan oosit yang
diamati pada Tingkat Kematangan Gonad ikan
brek betina sesuai dengan fase perkembangan
oosit menurut McMillan (2007). Atas dasar ana-
lisis fase perkembangan oosit pada TKG terse-
but, ikan brek betina dikelompokkan dalam em-
pat fase perkembangan oosit yakni; (1) fase per-
kembangan primer, yang terdiri atas fase kroma-
tin nukleolus dan fase perinukleolus, (2) fase kor-
tikal alveolus, (3) fase vitellogenesis, dan (4) fase
pematangan yang terdiri atas fase pematangan
awal dan fase pematangan lanjut. Atas dasar ter-
dapatnya beberapa atau semua fase perkembang-
an sel-sel oogenik pada ovarium, dan adanya pe-
ningkatan proporsi oosit matang menjelang pe-
mijahan, maka pola pemijahan ikan brek betina
dikelompokkan sebagai asynchronus spawner
berdasarkan pernyataan Murua & Saborido-Rey
(2003).

Fase perkembangan sel-sel spermatogenik
yang diamati pada tingkat kematangan gonad
ikan jantan sesuai dengan fase perkembangan
sel-sel spermatogenik menurut Takashima & Hi-
biya (1995). Sejalan dengan fenomena yang ter-
jadi pada ikan betina, terdapatnya beberapa atau
semua fase perkembangan sel-sel spermatogenik
pada testis dan meningkatnya proporsi sel-sel
spermatogenik matang menjelang pemijahan,
maka pola pemijahan ikan brek jantan termasuk
juga asynchronus spawner.

Selama 12 bulan penelitian, setiap bulan

ditemukan ikan jantan maupun betina yang ber-
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ada pada TKG I-V dengan persentase beragam.
Ikan yang berada pada TKG IV ditemukan setiap
bulan, baik pada ikan jantan maupun betina. De-
mikian juga yang berada pada TKG V, kecuali
pada bulan April, Mei, dan Juni untuk ikan beti-
na, dan pada bulan Maret, April, dan Mei untuk
ikan jantan. Diantara 12 bulan tersebut, terlihat
bahwa pada September hingga Oktober memiliki
ikan yang berada pada TKG IV dan V dengan
jumlah terbanyak, baik pada ikan betina maupun
jantan, dan pada November menurun secara
tajam. Kondisi ini memperkuat dugaan bahwa
ikan brek jantan maupun betina mengalami pun-
cak pemijahan pada bulan September-Oktober,
karena kenaikan TKG juga diikuti dengan
kenaikan nilai IGS.

Kenaikan TKG yang diikuti dengan naik-
nya nilai IGS juga terjadi pada populasi ikan lala-
wak dari Sungai Cimanuk, Jawa Barat (Rahardjo
& Sjafei, 2004). Atas dasar ditemukannya ikan
jantan maupun betina yang berada pada TKG V-
V pada beberapa bulan penelitian, memunculkan
dugaan bahwa musim pemijahan ikan brek ber-
langsung lama dan puncak pemijahan terjadi pa-
da September-Oktober. Menurut Suhendra &
Merta (1986), ditemukannya ikan yang berada
pada TKG Ill ke atas merupakan indikator ada-
nya ikan yang memijah di perairan tersebut. Apa-
bila dibandingkan dengan spesies sesama anggo-
ta Cyprinidae Caputa caputa umbla, puncak rep-
roduksi terjadi pada bulan Juni (Erdogan et al.,
2002). Strategi reproduksi banyak spesies ikan
untuk memijah sebelum atau pada awal musim
hujan bertujuan agar yuwana atau ikan muda da-
pat berkembang dengan baik karena kecepatan

arus air belum begitu besar (Simanjuntak, 2007).
Fekunditas

Variasi fekunditas pada ikan brek yang di-
amati dengan kisaran 4.097 dan 32.794, sedikit
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lebih besar apabila dibandingkan dengan popula-
si ikan brek dari Sungai Banjaran, Banyumas
yang mempunyai kisaran 3.222-32.673 (Sukis-
tanto, 1998). Variasi fekunditas diduga disebab-
kan oleh variasi ukuran panjang dan bobot ikan
(Sugiharto et al., 2009). Fekunditas ikan brek
termasuk kecil apabila dibandingkan dengan se-
sama anggota familia Cyprinidae, yaitu ikan lala-
wak dari Sungai Cimanuk Jawa Barat dengan fe-
kunditas berkisar 12.224-207.261 (Rahardjo &
Sjafei, 2004), dan dengan ikan lelan dari Danau
Singkarak yang berkisar 28.140-129.042 butir
(Uslichah & Syandri, 2003).

Korelasi antara fekunditas dengan panjang
total mengikuti persamaan F = 89,24 L%, Kore-
lasinya kuat, terlihat dari koefisien korelasinya
yang cukup besar yaitu 0,956 yang artinya 95%
fekunditas ikan brek ditentukan oleh panjang to-
tal, dan 5% sisanya ditentukan oleh faktor lain.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa sema-
kin panjang tubuh ikan brek, maka fekunditasnya
semakin tinggi. Fenomena ini sesuai dengan per-
nyataan Helfman et al. (1997), bahwa ukuran
ikan betina yang lebih besar akan memproduksi
jumlah sel oosit yang lebih besar. Korelasi yang
kuat antara fekunditas dengan panjang total ikan
brek ini masih kalah kuat apabila dibandingkan
dengan ikan lelan yang memiliki korelasi sem-
purna, dengan koefisien sebesar 1,00 (Uslichah
& Syandri, 2003). Selain panjang tubuh, fekundi-
tas juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain-
nya, diantaranya adalah persediaan pakan (Ikomi
& 0dum,1996) dan faktor lingkungan (Abidin,
1986).

Tipe Pemijahan

Pada sebaran diameter oosit terlihat bah-
wa pergeseran grafik ke arah kanan, hal ini me-
nunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kema-

tangan gonad maka diameter oosit semakin be-
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sar. Selain itu, pada sebaran diameter oosit ter-
lihat adanya dua moda. Menurut Effendie (2002),
kondisi ini mengindikasikan bahwa ikan brek ter-
masuk dalam tipe pemijah bertahap yang menge-
luarkan telurnya tidak secara serentak, tetapi se-
bagian demi sebagian. Hal yang sama dinyatakan
pula oleh Mananos (2009), dan durasi pemijahan
dapat ditafsirkan dari ukuran diameter oosit.
Apabila waktu pemijahan tersebut pendek, maka
semua 0osit masak yang terdapat dalam ovarium
berukuran relatif sama, akan tetapi apabila pemi-
jahan tersebut terjadi dalam waktu lama atau te-
rus menerus pada kisaran waktu yang lama, ma-
ka ukuran oosit yang terdapat dalam ovarium
akan berbeda-beda dalam berbagai tingkatan.
Lain halnya dengan spesies anggota famili Clu-
peidae yakni ikan Clupea platygaster dari
perairan Ujung Pangkah, Gresik, Jawa Timur
yang mengeluarkan telur-telurnya secara serentak
atau memiliki tipe pemijahan serentak (Sulistio-
no et al., 2011).

Simpulan

Musim pemijahan ikan brek diduga ber-
langsung lama tetapi puncak pemijahan terjadi
pada bulan September-Oktober. lkan brek ter-
masuk tipe pemijah bertahap. Fekunditas ikan
brek berkisar 7.379-39.794 butir, dan diameter
oosit 25-900 um, antara fekunditas dengan pan-
jang total berkorelasi positif yang sangat kuat.

Dalam upaya domestikasi dan konservasi
ikan brek, manipulasi reproduksi sebaiknya dila-
kukan pada September-Oktober, dan penangkap-
an ikan brek di Sungai Klawing dibatasi pada bu-
lan tersebut karena sedang berada pada puncak

reproduksi.
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